
Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science 

Vol. 4, No. 01, Februari 2025, pp. 66~76   

  

Journal homepage: https://wnj.westscience-press.com/index.php/jbmws 

Microfinance dalam Perspektif Global: Kajian Bibliometrik 
 

Loso Judijanto1, Anton Susilo2, Ahmad Rizani3  
1IPOSS Jakarta 

2Politeknik Tunas Pemuda Tangerang 
3Universitas Palangkaraya 

 

Article Info  ABSTRAK  

Article history: 

Received Februari, 2025 

Revised Februari, 2025 

Accepted Februari, 2025 

 

 Penelitian ini menganalisis perkembangan microfinance dalam 

perspektif global melalui pendekatan bibliometrik. Dengan 

menggunakan data dari Scopus dan analisis visualisasi menggunakan 

VOSviewer, studi ini mengidentifikasi tren utama dalam penelitian 

microfinance, jaringan kolaborasi antarpeneliti, serta keterkaitan antar 

tema penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa microfinance 

berperan penting dalam inklusi keuangan dan pengentasan 

kemiskinan, dengan fokus pada aspek keberlanjutan, profitabilitas, 

serta dampak sosial. Temuan ini juga mengungkap bahwa negara-

negara berkembang seperti India dan Indonesia memiliki kontribusi 

signifikan dalam penelitian microfinance, sementara Amerika Serikat 

dan Jerman mendominasi dalam hal jumlah publikasi dan kolaborasi 

akademik. Selain itu, teknologi keuangan (fintech) semakin berperan 

dalam mengembangkan microfinance, membuka peluang baru dalam 

efisiensi layanan keuangan mikro. Namun, tantangan seperti suku 

bunga tinggi, rendahnya literasi keuangan, dan regulasi yang kurang 

mendukung masih menjadi hambatan utama dalam penerapan 

microfinance. Dengan demikian, diperlukan pendekatan kebijakan 

yang lebih inklusif dan inovatif guna memastikan microfinance dapat 

terus berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

 

ABSTRACT  

This study analyzes the development of microfinance in a global 

perspective through a bibliometric approach. Using data from Scopus 

and visualization analysis using VOSviewer, the study identifies key 

trends in microfinance research, collaborative networks between 

researchers, and linkages between research themes. The results of the 

analysis show that microfinance plays an important role in financial 

inclusion and poverty alleviation, focusing on sustainability, 

profitability, and social impact. The findings also reveal that 

developing countries such as India and Indonesia have made 

significant contributions to microfinance research, while the United 

States and Germany dominate in terms of the number of publications 

and academic collaborations. In addition, financial technology (fintech) 

is increasingly playing a role in developing microfinance, opening up 

new opportunities in the efficiency of microfinance services. However, 

challenges such as high interest rates, low financial literacy, and 

unsupportive regulations are still the main obstacles in the 

implementation of microfinance. Thus, a more inclusive and 

innovative policy approach is needed to ensure that microfinance can 

continue to contribute to sustainable economic development. 
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1. PENDAHULUAN  

Microfinance telah berkembang menjadi salah satu instrumen keuangan yang memainkan 

peran penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat berpenghasilan rendah di berbagai 

belahan dunia. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Muhammad Yunus melalui Grameen 

Bank di Bangladesh pada tahun 1970-an, yang bertujuan untuk menyediakan akses kredit bagi 

mereka yang tidak memiliki jaminan dan tidak terlayani oleh lembaga keuangan konvensional 

(Suzuki et al., 2016). Seiring dengan perkembangan zaman, microfinance tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana peminjaman modal bagi usaha kecil, tetapi juga mencakup berbagai layanan 

keuangan lainnya, seperti tabungan, asuransi, dan remiten, yang dirancang untuk meningkatkan 

inklusi keuangan (Mandrawal, 2022). Dengan semakin luasnya penerapan microfinance, kajian 

akademis mengenai dampaknya terhadap pengurangan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 

menjadi semakin signifikan. 

Sejumlah studi telah menyoroti peran microfinance dalam meningkatkan kesejahteraan 

sosial dan ekonomi individu serta komunitas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

microfinance dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga, memperluas kesempatan usaha, serta 

mengurangi ketergantungan terhadap pinjaman informal yang sering kali memiliki suku bunga 

tinggi (Koshy, 2023). Di banyak negara berkembang, microfinance telah menjadi alat utama dalam 

strategi pengentasan kemiskinan yang didukung oleh pemerintah dan lembaga donor internasional 

(Kato, 2023). Namun, meskipun microfinance menawarkan banyak manfaat, efektivitasnya dalam 

jangka panjang masih menjadi perdebatan akademis, terutama dalam hal keberlanjutan dan 

dampaknya terhadap ketimpangan sosial. 

Dalam perspektif global, microfinance telah berkembang dengan berbagai model dan 

pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi sosial-ekonomi suatu negara. Di Asia Selatan, 

pendekatan berbasis kelompok seperti yang diterapkan oleh Grameen Bank menjadi model yang 

dominan, sementara di Amerika Latin, pendekatan berbasis individu dan komersialisasi 

microfinance lebih umum digunakan (Kamfose & Agila, 2023). Sementara itu, di Afrika, 

microfinance sering dikombinasikan dengan inisiatif pengembangan komunitas dan pendidikan 

keuangan guna meningkatkan efektivitasnya dalam mengurangi kemiskinan. Keberagaman model 

ini menunjukkan bahwa tidak ada satu pendekatan yang dapat diterapkan secara universal, 

melainkan perlu adanya adaptasi terhadap konteks lokal. 

Meskipun microfinance telah memberikan dampak positif, kritik terhadap efektivitasnya 

juga semakin berkembang. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa microfinance tidak selalu 

berhasil meningkatkan taraf hidup penerima manfaat secara signifikan, terutama jika dikaitkan 

dengan aspek keberlanjutan keuangan dan beban utang yang meningkat (Cull & Morduch, 2018). 

Selain itu, terdapat bukti bahwa beberapa lembaga microfinance justru mengejar keuntungan 

dengan menetapkan suku bunga tinggi yang berpotensi membebani peminjam, alih-alih 

mendukung pemberdayaan ekonomi (Rahman & Dean, 2013). Oleh karena itu, studi yang lebih 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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komprehensif diperlukan untuk memahami dinamika dan efektivitas microfinance dalam berbagai 

konteks ekonomi dan sosial. 

Dalam era digital, perkembangan teknologi keuangan (fintech) juga telah mengubah 

lanskap microfinance. Platform digital dan layanan keuangan berbasis teknologi semakin 

memperluas jangkauan layanan microfinance, memungkinkan akses yang lebih mudah dan cepat 

bagi masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh layanan keuangan tradisional (Kamfose & 

Agila, 2023). Perubahan ini memberikan peluang besar bagi perkembangan microfinance di masa 

depan, tetapi juga menghadirkan tantangan baru, seperti risiko keamanan data, rendahnya literasi 

digital, serta potensi eksploitasi melalui pinjaman berbasis teknologi dengan regulasi yang belum 

memadai. Oleh karena itu, kajian terhadap perkembangan microfinance dalam perspektif global 

semakin relevan guna memahami tren dan tantangan yang ada. 

Meskipun banyak studi telah dilakukan mengenai microfinance, masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman terhadap dinamika perkembangan dan dampaknya di tingkat 

global. Sebagian besar penelitian bersifat lokal atau regional, sehingga sulit untuk mendapatkan 

gambaran menyeluruh mengenai tren global dalam microfinance. Selain itu, terdapat perbedaan 

signifikan dalam penerapan model microfinance di berbagai negara, yang memunculkan 

pertanyaan mengenai faktor apa saja yang memengaruhi efektivitasnya dalam berbagai konteks. 

Oleh karena itu, kajian berbasis bibliometrik diperlukan untuk menganalisis pola publikasi, tren 

penelitian, serta hubungan antara berbagai tema dalam literatur microfinance global. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap studi-studi microfinance dalam 

perspektif global. Secara khusus, penelitian ini akan mengidentifikasi tren publikasi, topik utama 

yang sering dibahas, serta jaringan kolaborasi antarpeneliti dalam bidang ini. Dengan memahami 

dinamika penelitian microfinance secara komprehensif, diharapkan studi ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas mengenai perkembangan microfinance serta kontribusi akademis yang 

dapat mendukung formulasi kebijakan dan praktik yang lebih efektif di masa depan. 

Konsep Microfinance 

Microfinance merupakan layanan keuangan yang ditujukan untuk individu atau kelompok 

berpenghasilan rendah yang tidak memiliki akses ke perbankan formal. Menurut Jamil (2023), 

microfinance bertujuan untuk menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat miskin melalui 

penyediaan kredit mikro tanpa agunan. Seiring perkembangannya, microfinance tidak hanya 

mencakup kredit mikro, tetapi juga layanan keuangan lain seperti tabungan, asuransi mikro, dan 

remitansi (Musari, 2017). Menurut Mulatu (2021), microfinance memiliki dua pendekatan utama, 

yaitu pendekatan berbasis kelompok dan individu. Pendekatan berbasis kelompok, seperti yang 

diterapkan oleh Grameen Bank, mengandalkan tanggung jawab bersama antaranggota untuk 

memastikan pembayaran pinjaman. Sementara itu, pendekatan berbasis individu lebih sering 

diterapkan di negara-negara yang telah memiliki sistem keuangan yang lebih berkembang. 

Perkembangan Microfinance Secara Global 

Microfinance telah mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa dekade terakhir. Di Asia 

Selatan, khususnya di Bangladesh dan India, model microfinance berbasis kelompok menjadi 

dominan (Cull & Morduch, 2018). Di Amerika Latin, microfinance berkembang melalui institusi 

keuangan yang lebih komersial, seperti BancoSol di Bolivia dan Compartamos Banco di Meksiko 

(Littlefield et al., 2003). Di Afrika, microfinance sering dikombinasikan dengan program 

pemberdayaan komunitas, seperti yang dilakukan oleh Equity Bank di Kenya (Koshy, 2023). 

Menurut Cull & Morduch (2018), perbedaan perkembangan microfinance di berbagai kawasan 

dipengaruhi oleh regulasi pemerintah, infrastruktur keuangan, dan kebutuhan ekonomi lokal. 

Negara dengan kebijakan inklusi keuangan yang kuat cenderung memiliki industri microfinance 

yang lebih berkembang. 

Dampak Microfinance terhadap Pengentasan Kemiskinan 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa microfinance memiliki dampak positif terhadap 

pengentasan kemiskinan. Misalnya, studi oleh Rohman et al. (2022) menemukan bahwa akses ke 
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kredit mikro dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga dan menciptakan lapangan kerja. 

Selain itu, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa microfinance dapat meningkatkan akses 

pendidikan dan kesehatan bagi keluarga penerima manfaat (Ahmed, 2007). Namun, tidak semua 

studi mendukung klaim bahwa microfinance secara langsung mengurangi kemiskinan. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa dampaknya bervariasi tergantung pada faktor kontekstual, seperti 

tingkat literasi keuangan, jenis usaha yang dibiayai, dan kondisi ekonomi makro (Brau & Woller, 

2004). Sebagai contoh, penelitian oleh Nwankwo et al. (2013) menemukan bahwa microfinance tidak 

selalu meningkatkan kesejahteraan penerima manfaat dalam jangka panjang. 

Tantangan dalam Implementasi Microfinance 

Meskipun microfinance menawarkan banyak manfaat, terdapat berbagai tantangan dalam 

implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah keberlanjutan lembaga microfinance. 

Beberapa institusi mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara misi sosial dan 

profitabilitas, terutama karena biaya operasional yang tinggi dan risiko kredit yang signifikan 

(Bezboruah, 2022). Selain itu, beberapa penelitian menyoroti bahwa tingkat suku bunga yang tinggi 

dapat membebani peminjam dan menyebabkan siklus utang yang sulit diputus (Cull & Hartarska, 

2023). Tantangan lainnya adalah kurangnya regulasi yang jelas di beberapa negara. Di beberapa 

kasus, lembaga microfinance menghadapi tekanan dari pemerintah terkait pengawasan dan 

regulasi, terutama di negara yang sistem keuangannya masih berkembang. Selain itu, rendahnya 

literasi keuangan di kalangan peminjam juga menjadi hambatan utama dalam optimalisasi manfaat 

microfinance. 

Peran Teknologi dalam Microfinance 

Perkembangan teknologi keuangan (fintech) telah membawa perubahan besar dalam 

industri microfinance. Digitalisasi layanan keuangan memungkinkan lembaga microfinance untuk 

menjangkau lebih banyak masyarakat dengan biaya yang lebih rendah (Behl & Singh, 2014). 

Misalnya, layanan keuangan berbasis mobile, seperti M-Pesa di Kenya, telah merevolusi cara 

masyarakat berpenghasilan rendah mengakses layanan keuangan. Menurut Saadah (2022), 

penggunaan teknologi dalam microfinance dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

akses keuangan, serta mengurangi risiko kredit melalui analisis data berbasis kecerdasan buatan. 

Namun, digitalisasi juga membawa tantangan baru, seperti perlindungan data, risiko keamanan 

siber, serta potensi eksploitasi melalui pinjaman digital dengan regulasi yang belum memadai. 

Studi Bibliometrik dalam Microfinance 

Pendekatan bibliometrik semakin banyak digunakan dalam penelitian microfinance untuk 

mengidentifikasi tren penelitian, jaringan kolaborasi, serta pola publikasi. Menurut Donthu et al. 

(2021), analisis bibliometrik dapat membantu dalam memahami bagaimana microfinance telah 

berkembang sebagai bidang penelitian dan bagaimana kontribusi akademik dari berbagai negara 

saling berinteraksi. Studi oleh Augsburg et al. (2012) menunjukkan bahwa publikasi mengenai 

microfinance mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2000, dengan topik utama yang 

mencakup inklusi keuangan, pengentasan kemiskinan, dan keberlanjutan lembaga microfinance. 

Melalui pendekatan bibliometrik, penelitian ini dapat mengungkap tema-tema dominan dalam 

literatur microfinance dan mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih belum banyak 

dikaji. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis perkembangan 

studi mengenai microfinance dalam perspektif global. Data dikumpulkan secara eksklusif dari 

database akademik Scopus dengan menggunakan kata kunci yang relevan untuk memperoleh 

publikasi terkait dalam rentang waktu tertentu. Analisis bibliometrik dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan tren penelitian, kata kunci utama, 

serta jaringan kolaborasi antarpeneliti dan institusi. Selain itu, metode analisis kuantitatif digunakan 
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untuk mengidentifikasi pola publikasi berdasarkan jumlah artikel, tingkat sitasi, serta distribusi 

geografis dari penelitian terkait microfinance. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai lanskap penelitian microfinance serta 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Visualisasi Jaringan 

 
Gambar 1. Visualisasi Jaringan 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Gambar yang dihasilkan oleh VOSviewer ini merupakan co-occurrence network dari kata 

kunci dalam penelitian terkait microfinance. Setiap node dalam jaringan mewakili suatu kata kunci, 

sedangkan ukuran node mencerminkan frekuensi kemunculan kata kunci tersebut dalam literatur. 

Hubungan antar node ditunjukkan oleh garis-garis yang menghubungkan kata-kata tersebut, yang 

mengindikasikan bahwa kata-kata ini sering muncul bersama dalam penelitian yang sama. Warna 

pada node menunjukkan klasterisasi berdasarkan hubungan tematik antara kata-kata kunci yang 

sering digunakan bersama dalam penelitian microfinance. Klaster merah menunjukkan tema utama 

yang berpusat pada "microfinance" dan terkait erat dengan kata-kata seperti poverty, poverty 

alleviation, financial inclusion, dan developing countries. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar penelitian microfinance berkaitan dengan bagaimana microfinance berkontribusi terhadap 

pengentasan kemiskinan dan inklusi keuangan di negara berkembang. Istilah seperti women’s 

status dan decision making juga termasuk dalam klaster ini, menunjukkan bahwa penelitian 

microfinance seringkali dikaitkan dengan dampaknya terhadap pemberdayaan perempuan dan 

pengambilan keputusan keuangan. 

Klaster hijau berfokus pada aspek keberlanjutan (sustainability) dan kinerja keuangan 

(financial performance, social performance, efficiency). Hal ini menunjukkan bahwa ada juga fokus 

penelitian yang mempertimbangkan apakah model microfinance dapat bertahan dalam jangka 

panjang, baik dari segi profitabilitas maupun dampak sosialnya. Istilah seperti regulation dan 

institutional framework dalam klaster ini mengindikasikan pentingnya kebijakan dan regulasi 

dalam keberlanjutan lembaga microfinance. Klaster biru berkaitan dengan aspek sistem keuangan 

yang lebih luas, termasuk financial market, financial system, dan debt. Ini menunjukkan bahwa ada 

perspektif penelitian yang menelaah bagaimana microfinance berinteraksi dengan sistem keuangan 

yang lebih besar. Istilah seperti nongovernmental organization juga muncul dalam klaster ini, yang 

mengindikasikan peran penting organisasi non-pemerintah dalam penyediaan layanan 

microfinance. Terakhir, klaster kuning berfokus pada credit provision dan financial provision, yang 



Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science                           

Vol. 4, No. 01, Februari 2025: pp. 66-76 

 

71 

berkaitan dengan bagaimana layanan keuangan disediakan dalam sistem microfinance. Keberadaan 

istilah developing world dalam klaster ini menunjukkan bahwa penelitian ini umumnya berfokus 

pada negara-negara berkembang. 

 
Gambar 2. Visualisasi Overlay 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Gambar ini merupakan visualisasi bibliometrik dari penelitian terkait microfinance yang 

dibuat menggunakan VOSviewer. Warna dalam jaringan ini mencerminkan rentang waktu 

publikasi kata kunci yang muncul dalam studi akademik, dengan skala waktu dari tahun 2014 

(ungu) hingga 2020 (kuning). Node yang lebih besar menunjukkan kata kunci yang lebih sering 

digunakan dalam penelitian, sementara garis yang menghubungkan node mencerminkan hubungan 

dan keterkaitan antara istilah tersebut dalam literatur ilmiah. Dari gambar ini, dapat terlihat bahwa 

istilah microfinance merupakan pusat dari jaringan, dengan berbagai tema yang berkembang di 

sekitarnya. Kata kunci seperti poverty alleviation, financial inclusion, dan developing countries 

memiliki keterkaitan erat dengan penelitian microfinance, menunjukkan bahwa studi di bidang ini 

berfokus pada dampaknya terhadap pengurangan kemiskinan dan inklusi keuangan. Selain itu, 

istilah yang lebih baru seperti Islamic microfinance, efficiency, dan decision making ditampilkan 

dalam warna kuning-hijau, mengindikasikan bahwa penelitian dalam aspek ini semakin 

berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Pada sisi lain, kata kunci yang lebih tua seperti credit 

provision, financial system, dan social capital muncul dalam warna ungu dan biru, menunjukkan 

bahwa aspek-aspek ini telah menjadi bagian dari studi awal tentang microfinance. Ini 

mengindikasikan adanya pergeseran fokus penelitian dari sekadar pemberian kredit ke arah yang 

lebih luas, termasuk efisiensi sistem keuangan dan dampak sosial. 

 
Gambar 3. Visualisasi Densitas 
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Sumber: Data Diolah, 2025 

Gambar ini adalah density visualization yang dihasilkan oleh VOSviewer untuk 

menunjukkan tingkat kepadatan kata kunci dalam penelitian terkait microfinance. Warna yang lebih 

terang, seperti kuning, menandakan bahwa kata kunci tersebut memiliki frekuensi kemunculan 

yang lebih tinggi dalam literatur akademik, sedangkan warna hijau hingga biru menunjukkan kata 

kunci dengan frekuensi yang lebih rendah. Dari visualisasi ini, dapat terlihat bahwa microfinance 

adalah kata kunci yang paling dominan, dikelilingi oleh istilah lain seperti poverty alleviation, 

financial inclusion, dan developing countries, yang juga cukup sering muncul dalam penelitian. 

Selain itu, istilah lain seperti sustainability, financial performance, dan credit provision memiliki 

intensitas menengah dalam hal kepadatan, yang menunjukkan bahwa tema-tema ini juga mendapat 

perhatian signifikan dalam penelitian microfinance. Di sisi lain, kata kunci seperti Islamic 

microfinance, decision making, dan social capital tampak lebih jarang muncul, ditunjukkan dengan 

warna yang lebih gelap. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tema-tema ini termasuk dalam 

diskusi akademik mengenai microfinance, penelitian yang membahasnya belum sebanyak kata 

kunci utama. 

3.2 Visualisasi kepenulisan 

  
Gambar 4. Visualisasi Kepenulisan 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Gambar ini merupakan visualisasi jaringan kolaborasi penulis dalam penelitian 

microfinance, dihasilkan menggunakan VOSviewer. Setiap node merepresentasikan seorang 

penulis, dan ukuran node mencerminkan jumlah publikasi atau sitasi yang dimiliki. Hubungan 

antar node ditunjukkan oleh garis, yang menandakan adanya kolaborasi antarpenulis dalam 

penelitian yang sama. Warna yang berbeda menunjukkan klasterisasi berdasarkan hubungan 

tematik atau jaringan kolaboratif yang sering terjadi. Dari gambar ini, terlihat bahwa Morduch J. 

merupakan penulis dengan pengaruh besar dalam penelitian microfinance, karena memiliki node 

terbesar dan berada di pusat jaringan. Klaster merah mencakup peneliti seperti Banerjee A., Duflo 

E., dan Karlan D., yang dikenal karena kontribusi mereka dalam studi dampak microfinance 

terhadap kemiskinan. Sementara itu, klaster hijau yang mencakup Mersland R., Hermes N., dan 

Hartarska V. lebih berfokus pada aspek keuangan mikro dari perspektif kelembagaan dan kebijakan. 
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Klaster biru dan kuning menunjukkan kelompok penelitian yang lebih spesifik dengan cakupan 

topik yang berbeda. 

 
Gambar 5. Visualisasi Kenegaraan 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Gambar ini adalah visualisasi jaringan kolaborasi antar negara dalam penelitian 

microfinance, dibuat menggunakan VOSviewer. Setiap node merepresentasikan suatu negara, 

sementara ukuran node mencerminkan jumlah publikasi atau keterlibatan dalam penelitian. Garis 

yang menghubungkan node menunjukkan adanya kolaborasi antar negara dalam studi yang sama, 

sedangkan warna menunjukkan klasterisasi berdasarkan hubungan tematik atau geografis. Dari 

visualisasi ini, terlihat bahwa United States, India, dan Germany memiliki ukuran node yang lebih 

besar, menandakan bahwa mereka adalah kontributor utama dalam penelitian microfinance. 

Negara-negara berkembang seperti Indonesia, Pakistan, dan Brazil juga menunjukkan keterlibatan 

yang cukup signifikan, yang mencerminkan relevansi topik microfinance dalam konteks ekonomi 

mereka. Jaringan ini juga menyoroti kolaborasi kuat antara negara-negara di Eropa, Amerika, dan 

Asia, dengan beberapa negara Afrika dan Amerika Latin yang mulai terlibat dalam penelitian ini. 

Visualisasi ini menunjukkan pentingnya kerja sama lintas negara dalam studi microfinance untuk 

memahami dampaknya dalam berbagai konteks ekonomi dan sosial. 

PEMBAHASAN 

Perkembangan Riset Microfinance dalam Perspektif Global 

Berdasarkan analisis bibliometrik yang dilakukan menggunakan VOSviewer, penelitian 

microfinance mengalami perkembangan pesat dalam dua dekade terakhir. Hal ini ditandai dengan 

meningkatnya jumlah publikasi yang berkaitan dengan topik ini, terutama di negara-negara 

berkembang seperti India, Pakistan, dan Indonesia, serta negara-negara maju seperti Amerika 

Serikat dan Jerman. Dari visualisasi jaringan kata kunci, terlihat bahwa tema utama dalam penelitian 

microfinance mencakup inklusi keuangan, pengentasan kemiskinan, dan keberlanjutan lembaga 

keuangan mikro. Tema-tema ini menunjukkan bahwa microfinance tidak hanya berfokus pada 

penyediaan kredit bagi masyarakat berpenghasilan rendah, tetapi juga terkait dengan 

pembangunan ekonomi yang lebih luas, seperti pemberdayaan perempuan dan efisiensi sistem 

keuangan. Penulis-penulis terkemuka dalam bidang ini, seperti Morduch J., Banerjee A., dan Karlan 

D., memiliki pengaruh besar dalam pengembangan teori dan praktik microfinance. Mereka banyak 
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meneliti dampak keuangan mikro terhadap kesejahteraan masyarakat miskin serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilannya. Dalam perspektif global, penelitian ini juga menunjukkan 

adanya pergeseran dari model tradisional microfinance ke arah digitalisasi layanan keuangan, yang 

memanfaatkan teknologi seperti fintech dan mobile banking untuk meningkatkan akses dan 

efisiensi. 

Tema Dominan dalam Penelitian Microfinance 

Hasil analisis jaringan kata kunci menunjukkan bahwa microfinance memiliki keterkaitan 

erat dengan istilah seperti poverty alleviation, financial inclusion, financial performance, dan 

sustainability. Istilah-istilah ini mencerminkan dimensi utama dalam penelitian microfinance, yang 

meliputi dampak sosial, keberlanjutan finansial, serta regulasi yang mendukung ekosistem 

keuangan mikro. Salah satu temuan penting dalam analisis ini adalah bagaimana microfinance 

berkontribusi dalam inklusi keuangan di negara-negara berkembang. Penelitian menunjukkan 

bahwa penyediaan kredit mikro dapat membantu masyarakat miskin dalam mengembangkan 

usaha kecil dan meningkatkan pendapatan mereka. Namun, terdapat pula kritik terhadap 

microfinance, terutama mengenai efektivitasnya dalam jangka panjang. Beberapa studi 

menyebutkan bahwa meskipun microfinance dapat meningkatkan akses terhadap modal, tidak 

semua penerima manfaat mengalami perbaikan signifikan dalam kesejahteraan ekonomi mereka. 

Dalam konteks keberlanjutan, penelitian mengenai profitabilitas dan efisiensi lembaga microfinance 

semakin meningkat. Beberapa studi menyoroti pentingnya keseimbangan antara misi sosial dan 

keberlanjutan finansial, karena tanpa keberlanjutan, lembaga microfinance dapat mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan operasionalnya. Oleh karena itu, banyak penelitian yang 

mengkaji strategi terbaik untuk meningkatkan efisiensi tanpa mengorbankan tujuan sosial 

microfinance. 

Jaringan Kolaborasi Penelitian Microfinance 

Dari visualisasi kolaborasi antarpenulis, terlihat bahwa penelitian microfinance melibatkan 

banyak akademisi dari berbagai negara. Peneliti seperti Morduch J., Karlan D., dan Banerjee A. 

memiliki jaringan kolaborasi yang luas, menunjukkan bahwa penelitian microfinance cenderung 

bersifat multidisiplin dan melibatkan berbagai perspektif ekonomi, sosial, dan keuangan. Kolaborasi 

ini penting karena memungkinkan pertukaran ide dan metode penelitian yang lebih kaya, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman terhadap microfinance secara global. Selain itu, 

analisis jaringan kolaborasi antar negara menunjukkan bahwa Amerika Serikat, India, dan Jerman 

merupakan pusat penelitian dalam bidang microfinance. Negara-negara ini memiliki hubungan 

kolaboratif yang erat dengan berbagai negara berkembang seperti Indonesia, Pakistan, dan Brazil. 

Kolaborasi ini menunjukkan bahwa penelitian microfinance tidak hanya dikembangkan di negara 

maju tetapi juga melibatkan negara-negara yang menjadi objek penelitian utama. 

Tantangan dan Peluang dalam Microfinance 

Meskipun banyak studi menunjukkan manfaat microfinance, terdapat sejumlah tantangan 

yang perlu diatasi agar sistem ini dapat berfungsi lebih optimal. Salah satu tantangan utama adalah 

tingginya suku bunga pinjaman yang dikenakan oleh beberapa lembaga microfinance, yang dapat 

menyebabkan beban keuangan bagi peminjam. Selain itu, rendahnya literasi keuangan di kalangan 

penerima manfaat sering kali menjadi hambatan dalam pengelolaan pinjaman yang efektif. Di sisi 

lain, perkembangan teknologi keuangan atau fintech memberikan peluang besar bagi microfinance. 

Digitalisasi layanan keuangan memungkinkan masyarakat miskin mendapatkan akses yang lebih 

mudah terhadap pinjaman mikro, tabungan, dan asuransi. Selain itu, penggunaan teknologi seperti 

analisis data dan kecerdasan buatan (AI) dapat membantu lembaga microfinance dalam menilai 

risiko kredit dan meningkatkan efisiensi operasional. Peraturan dan kebijakan juga menjadi faktor 

penting dalam keberlanjutan microfinance. Negara-negara dengan regulasi yang mendukung 

inklusi keuangan cenderung memiliki industri microfinance yang lebih berkembang. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana kebijakan publik dapat mendukung 

pertumbuhan microfinance tanpa mengorbankan perlindungan bagi peminjam. 
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Implikasi dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Temuan dari penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi akademisi, praktisi, 

dan pembuat kebijakan. Dari sisi akademis, hasil analisis ini menunjukkan bahwa penelitian 

microfinance semakin berkembang menuju pendekatan yang lebih holistik, dengan 

mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan teknologi. Hal ini membuka peluang bagi penelitian 

lebih lanjut mengenai bagaimana inovasi digital dapat meningkatkan efektivitas microfinance. Bagi 

praktisi, terutama lembaga microfinance dan penyedia layanan keuangan, hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya strategi keberlanjutan dalam operasional mereka. Lembaga microfinance 

perlu menyeimbangkan antara profitabilitas dan dampak sosial agar tetap dapat beroperasi dalam 

jangka panjang. Selain itu, penting bagi mereka untuk mengadopsi teknologi keuangan guna 

meningkatkan efisiensi layanan dan menjangkau lebih banyak penerima manfaat. Sementara itu, 

bagi pembuat kebijakan, temuan ini menyoroti perlunya regulasi yang mendukung inklusi 

keuangan tanpa menciptakan risiko eksploitasi bagi masyarakat miskin. Regulasi yang jelas terkait 

dengan suku bunga, perlindungan konsumen, dan transparansi operasional sangat diperlukan 

untuk memastikan bahwa microfinance dapat memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. 

Dengan demikian, arah penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada eksplorasi lebih dalam 

mengenai dampak teknologi dalam microfinance, efektivitas berbagai model bisnis microfinance, 

serta strategi kebijakan yang dapat mendukung pertumbuhan industri ini secara berkelanjutan. 

Studi lebih lanjut yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif akan sangat berguna 

dalam memahami berbagai aspek microfinance dalam konteks global. 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa microfinance memainkan peran penting dalam inklusi 

keuangan dan pengentasan kemiskinan secara global, terutama di negara-negara berkembang. 

Analisis bibliometrik mengungkapkan bahwa tema utama dalam studi microfinance mencakup 

aspek keberlanjutan, profitabilitas, dan dampak sosialnya, dengan kolaborasi penelitian yang luas 

antara negara maju dan berkembang. Meskipun microfinance memberikan manfaat signifikan 

dalam pemberdayaan ekonomi, tantangan seperti tingginya suku bunga, rendahnya literasi 

keuangan, dan ketidakseimbangan antara profitabilitas serta tujuan sosial masih menjadi hambatan 

utama. Perkembangan teknologi keuangan (fintech) menghadirkan peluang besar bagi microfinance 

dalam meningkatkan efisiensi dan jangkauan layanan keuangan mikro. Oleh karena itu, diperlukan 

regulasi yang mendukung, strategi bisnis yang berkelanjutan, serta inovasi teknologi untuk 

memastikan bahwa microfinance dapat terus berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi 

masyarakat secara berkelanjutan. 

 

DAFTAR PUSTAKA  
Ahmed, H. (2007). Waqf-based microfinance: realizing the social role of Islamic finance. World Bank, 6–7. 

Augsburg, B., De Haas, R., Harmgart, H., & Meghir, C. (2012). Microfinance, poverty and education. 

Behl, A., & Singh, M. (2014). Critical analysis of management information system of selected Indian 

microfinance institutions. Procedia-Social and Behavioral Sciences, 133, 20–27. 

Bezboruah, K. C. (2022). The role of microfinance in mediating livelihoods. In The Routledge Handbook on 

Livelihoods in the Global South (pp. 403–414). Routledge. 

Brau, J. C., & Woller, G. M. (2004). Microfinance: A comprehensive review of the existing literature. The Journal 

of Entrepreneurial Finance, 9(1), 1–28. 

Cull, R., & Hartarska, V. (2023). Overview of microfinance, financial inclusion, and development. In Handbook 

of microfinance, financial inclusion and development (pp. 2–19). Edward Elgar Publishing. 

Cull, R., & Morduch, J. (2018). Microfinance and economic development. In Handbook of finance and development 

(pp. 550–572). Edward Elgar Publishing. 



Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science                           

Vol. 4, No. 01, Februari 2025: pp. 66-76 

 

76 

Donthu, N., Kumar, S., Pandey, N., Pandey, N., & Mishra, A. (2021). Mapping the electronic word-of-mouth 

(eWOM) research: A systematic review and bibliometric analysis. Journal of Business Research, 135, 758–773. 

Jamil, M. I. M. (2023). Exploring Factors Influencing Growth of MSMEs in Factor-Driven and Efficiency-Driven 

Economies. In Transforming Economies Through Microfinance in Developing Nations (pp. 189–214). IGI Global. 

Kamfose, E. C., & Agila, D. G. (2023). The Impact of Microfinance on Economic Growth and Poverty Reduction 

in Malawi. International Journal for Research in Applied Science and Engineering Technology, 11(4), 933–937. 

Kato, A. I. (2023). Unlocking the Potential of Microfinance Solutions on Urban Woman Entrepreneurship 

Development in East Africa: A Bibliometric Analysis Perspective. Sustainability, 15(20), 14862. 

Koshy, M. (2023). Catalyzing Socioeconomic Change: Exploring Microfinance’s Impact on Poverty Dynamics in 

Afghanistan. Journal of Student Research, 12(4). 

Littlefield, E., Morduch, J., & Hashemi, S. (2003). Is microfinance an effective strategy to reach the Millennium 

Development Goals. Focus Note, 24(2003), 1–11. 

Mandrawal, M. S. (2022). A Theoretical Evaluation of the Microfinance and its impact on Living Standards and 

Poverty Reduction in India. International Journal for Global Academic & Scientific Research, 1(3), 11–19. 

Mulatu, E. (2021). Review oon Farmers’ Microfinance Services Participation and Its Impact on Poverty 

Reduction In Ethiopia. Current Agriculture Research Journal, 9(1). 

Musari, K. (2017). Nanofinance, addressing the Islamic microfinance gap through global Islamic humanitarian 

institution. Brunei Darussalam. Https://Works. Bepress. Com/Ssh-Peera/67. 

Nwankwo, O., Olukotu, G. A., & Abah, E. (2013). Impact of microfinance on rural transformation in Nigeria. 

International Journal of Business and Management, 8(19), 99. 

Rahman, R. A., & Dean, F. (2013). Challenges and solutions in Islamic microfinance. Humanomics, 29(4), 293–

306. 

Rohman, P. S., Laila, N., & Shofawati, A. (2022). The Role of Islamic Microfinance Institutions in Poverty 

Reduction: A Study of Scopus Indexed Journal Literature. Perisai: Islamic Banking and Finance Journal, 6(2), 

113–123. 

Saadah, N. (2022). Implementation of Accounting Standards as an effort to realize the Accountability of Sharia 

Microfinance Institutions. AL-ARBAH: Journal of Islamic Finance and Banking, 4(2), 141–154. 

Suzuki, Y., Pramono, S., & Rufidah, R. (2016). Islamic microfinance and poverty alleviation program: 

Preliminary research findings from Indonesia. Share: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam, 5(1), 63–82. 


